BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pemasaran
karya seni musik secara digital oleh Lurah Music melalui kanal YouTube,
dapat disimpulkan bahwa YouTube menjadi platform strategis yang
digunakan tidak hanya untuk distribusi karya, tetapi juga untuk membangun
branding musisi, meningkatkan' jangkauan audiens, serta menciptakan

ekosistem musik yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Lurah Music menerapkan sejumlah strategi pemasaran digital yang
konsisten dan relevan dengan karakteristik platform YouTube. Strategi
tersebut mencakup pengelolaan konten yang profesional melalui program
seperti Kanal Musik, Kotabuhan, dan Sound of Destination, pengemasan
visual yang kuat, serta penggunaan taktik promosi lintas platform untuk

mendukung performa konten utama di YouTube.

Berbagai fitur YouTube seperti Analytics, fitur premiere, tagar,
deskripsi, dan pemilihan thumbnail dimanfaatkan secara efektif dalam
menyusun strategi unggah konten. Selain itu, Lurah Music juga aktif
melakukan promosi melalui media sosial lainnya seperti Instagram dan

TikTok guna menarik audiens dan meningkatkan jumlah penayangan.

Namun demikian, implementasi pemasaran ini tidak lepas dari
tantangan. Beberapa kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia dan
alat produksi, perubahan algoritma YouTube yang tidak menentu, hilangnya
arsip digital, serta ketatnya persaingan konten menjadi hambatan yang harus
terus diatasi. Meskipun begitu, kanal YouTube Lurah Music tetap
menunjukkan pertumbuhan positif, baik dari sisi jumlah tayangan, durasi

tonton, hingga peningkatan subscribers.
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Dengan memperhatikan praktik yang dijalankan Lurah Music,

berikut poin-poin kesimpulan utama:

1. YouTube menjadi media utama distribusi dan promosi karya seni
musik yang efektif dan menjangkau luas.

2. Strategi pemasaran terfokus pada konten berkualitas, konsistensi
unggahan, dan visual storytelling.

3. Kolaborasi dengan musisi lokal dan penguatan narasi budaya lokal
menjadi nilai tambah konten.

4. Promosi lintas platform seperti Instagram dan TikTok mendukung
keberhasilan kanal YouTube.

5.  Kendala teknis dan dinamika algoritma Y ouTube menjadi tantangan
yang harus diantisipasi.

6. Kanal YouTube Lurah Music berhasil membangun ekosistem musik

lokal berbasis digital yang kompetitif dan inklusif.

Kesimpulan ini memperkuat pandangan bahwa implementasi
pemasaran digital, khususnya melalui. YouTube, merupakan langkah
strategis yang dapat ditempuh oleh pelaku musik lokal untuk menjawab
tantangan distribusi dan eksistensi di era digital. Namun, masih terdapat
tantangan yang harus diperhatikan. Beberapa kendala seperti keterbatasan
SDM produksi, hilangnya berkas video dalam proyek Sound of Destination
tahun 2023, serta akun Instagram yang sempat diretas, menjadi hambatan
yang- sedikit banyak menghambat distribusi konten secara maksimal.
Kendala teknis ini perlu diantisipasi melalui sistem backup yang lebih baik

serta pengelolaan media sosial yang lebih-aman dan terintegrasi.

Dalam proses distribusi seni, perencanaan yang matang serta
dukungan infrastruktur menjadi faktor utama dalam memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program. Haikal et al, (Haikal et al.,
n.d.)menyatakan bahwa distribusi bantuan gamelan oleh Dinas Kebudayaan
DIY bukan hanya bertujuan untuk penyediaan fasilitas, tetapi juga untuk

menjaga nilai-nilai kesenian tradisional melalui proses manajerial yang
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terstruktur yakni perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi.
Prinsip ini selaras dengan strategi implementasi pemasaran digital yang
dilakukan oleh Lurah Music melalui kanal YouTube, yang juga
memerlukan struktur kerja dan koordinasi lintas tim agar karya musik lokal

dapat tersampaikan secara optimal ke publik.

Secara keseluruhan, implementasi pemasaran kanal YouTube Lurah
Music telah menunjukkan pencapaian positif. Lurah Music tidak hanya
mengalami pertumbuhan dari sisi angka, tetapi juga berhasil menciptakan
citra profesional dan kreatif bagi musisi-musisi. lokal yang tampil di
dalamnya. Lurah Music ini perlahan tapi pasti menjadi referensi alternatif

dalam menikmati musik lokal secara visual dan digital.

B. Saran

1. " Peneliti Berikutnya

Bagi peneliti yang tertarik- mengkaji lebih dalam tentang strategi
pemasaran musik digital, disarankan untuk mengembangkan ruang
lingkup penelitian tidak hanya terbatas pada kanal YouTube saja,
namun juga menyertakan platform lain seperti Instagram, TikTok,
agar bisa mendapatkan gambaran lebih komprehensif tentang
bagaimana sebuah karya musik dipasarkan lintas media. Peneliti juga
dapat menambahkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif sekaligus,
misalnya - dengan menyebarkan kuesioner kepada audiens atau
melakukan wawancara mendalam kepada para musisi yang terlibat
langsung. Selain itu, analisis kompetitor atau studi perbandingan
dengan kanal serupa juga bisa memperkaya hasil temuan dan
memberikan perspektif baru dalam mengembangkan strategi promosi

digital.
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2. Musisi

Bagi para musisi, penting untuk memanfaatkan platform seperti
Lurah Music sebagai media promosi yang tidak hanya mengandalkan
kualitas musikal, tetapi juga kesadaran akan pentingnya visual,
kehadiran digital, dan konsistensi interaksi dengan audiens. Musisi
disarankan untuk aktif terlibat dalam proses kreatif konten, mulai dari
produksi video, pemilihan konsep pertunjukan langsung, hingga
strategi promosi pasca-unggah. Selain itu, mambangun personal
branding melalui platform media sosial probadi juga dapat menjadi
pendukung yang kuat untuk memperluas jangkauan penonton yang
awalnya mengenal mereka lewat kanal Lurah Music. Kolaborasi lintas
genre dan keterlibatan dalam komunitas juga akan membuka lebih

banyak peluang di era musik digital yang sangat kompetitif ini.

3. Lurah Music

Sebagai platform digital yang mempromosikan karya musik
lokal, Lurah Music disarankan untuk meningkatkan inovasi dalam
pengemasan  konten dan-memperluas variasi program. Misalnya,
dengan menambahkan segmen talkshow singkat bersama musisi, sesi
Q&A dengan penggemar, atau dokumentasi perjalanan musikal band.
Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan
dan manajemen data digital, agar tidak terjadi kehilangan berkas
penting seperti kasus hilangnya berkas Sound of Destination 2023.
Dari sisi_promosi, Lurah Music bisa mulai menjajaki kerja sama
dengan brand, komunitas kreatif, atau media lokal untuk memperkuat
distribusi konten dan membuka peluang sponsor. Lurah Music juga
bisa mempertimbangkan untuk membuat platform komunitas berbasis
website atau forum diskusi yang menghubungkan musisi, penggemar,
dan pelaku industri lainnya secara langsung, memperkuat ekosistem

musik independen yang berkelanjutan.
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